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KESI.MPULAN DAN SARAN 

6.1 KesimpuJan 
Berdasarkan dari basil penelitian yang telah didapat maka dapat ditarik 
kesimpulan : 
1. 	 Pada penelitian ini belum berhasil diisolasi OABA-glukosiltransferse dengan 
fraksinasi ammonium sulfat,karena analisis KLT tidak menunjukkan aOOnya 
OABA-diglikosida yang diharapkan terbentuk secara invitro. Akan tetapi 
terbentuk produk B. 
2. 	 Aktivitas enzim untuk pembentukan produk (B) optimal pada fraksi 
(NI-4)2S04 40-50%, ditunjukkan dengan pembentukan produk yang tertinggi 
3. 	 Aktivitas enzim untuk pembentukan produk (B) optimal pada kultur dengan 
umur 5 han, ditunjukkan dengan pembentukan produk yang tertinggi. 
4. 	 Dalam fraksi enzim tiOOk terbukti adanya enzim glikosidase fenolik yang 
dapat memecab salisin menjadi salisil alkohol dan glukosa. 
5. 	 Perlakuan dengan menginduksi sel kultur tidak berpengaruh terhadap 
pembentukan OABA-diglikosida secara invitro. 
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6.2 Saran 
*' PerIu dilakukan pene1itian lebih lanjut tentang produk B yang dihasilkan 
padapenelitian ini 
*' Periu diJakukan penelitian lebih Ianjut tentang metode uji aktivitas enzim, 
misalnya uj i al"1ivitas dengan menggunakan radioaktif 
+- PerIu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang purifikasi enzim. 
+- Perlu dilakukan ekstmksi organel untuk mengetahui keberadaan enzim 
OABA-gJukosiltransferase. 
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